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MOTTO 

 

 

رَهُوا أنَٰ  وَعَسَىٰ  ئًا تَك  رٰ  وَهُوَٰ شَي  ۖ ٰ لكَُمٰ  خَي  ئًا تُحِبُّوا أنَٰ  وَعَسَىٰ    لكَُمٰ  شَرٰ  وَهُوَٰ شَي 

ٰ ۖ …. ٦ 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu…” (QS. Al-Baqarah [2]:216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penulisan atau pengucapan lambang bunyi bahasa asing 

yang dapat mewakili bunyi yang sama dalam sistem penulisan suatu Bahasa 

tertentu.1 Sederhananya yaitu penggantian huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu 

kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan 

RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

                                                      
1 Tety Juwariyah, “Transliterasi Al-Qur`an Pada Mushaf Al-Qur`an Menurut Para 

Pengguna (studi kasus di Annaba center Indonesia)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), h. 18. 
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Ḍad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ṭa ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma (terbalik 

diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ´ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap 

دَةٌ   Ditulis Muta`addidah مُتَعَدِّ

ة ٌ  Ditulis `iddah عِدَّ
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3. Tā’ marbūtah diakhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ḥikmah حِكْمَة

 Ditulis jizyah جِزْيَة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karᾱmah al- auliyᾱ كَرَامَةٌالأوَْلِّيَاء

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakᾱt al-fiṭr زَكَاةٌَالْفِّطْرٌِّ

 

4. Vocal pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  dammah Ditulis U 

5. Vokal panjang 

Fathah + Alif Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Jᾱhiliyyah جاهلية

Fatḥah + Ya’ mati Ditulis Ᾱ 

 Ditulis Tansᾱ تنسى

Kasrah + Ya’ mati Ditulis Ῑ 
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 Ditulis karῑm كريم

ḍammah + wawu 

mati 

Ditulis Ū 

 ditulis Furūḍ فروض

 

6. Vokal rangkap 

Fathah + Ya` mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

Fatḥah + Wawu 

mati 
Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

  

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisah dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat اعدٌت

 Ditulis La’in syakartum لئنٌشكرتم

 

8. Kata sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ᾱn القرأٌن

 Ditulis Al-Qiyᾱs القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah 

 ’Ditulis Al-Samᾱ السماء

 Ditulis Al-Syams الشمس
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذويٌالفروٌض

 Ditulis Ahl al-sunnah أهلٌالسنّة

 

Panduan ini dirancang untuk memastikan konsistensi dan akurasi 

dalam transliterasi teks Arab ke dalam alfabet Latin dalam konteks 

Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Rachma Sulastri. NIM: 20312229. Judul “Peran Guru PAI Terhadap 

Pembentukan Karakter Dan Sikap Religius Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 

Gunung Megang” jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta, 2024. 

Penelitian ini, menggunakan metode kulaitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan jenis penelitian menggunakan studi kasus (case studies), data 

yang digunakan yaitu primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, Teknik analisis data yaitu 

pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yaitu, kegiatan religius adalah sebuah ikhtiar guru PAI 

dalam membentuk karakter dan sikap religius siswa. Kegiatan yang diberikan 

guru PAI kepada siswa yaitu, kegiatan jum`at bershalawat, sholat dhuha, 

membaca do`a sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dikelas, lalu 

melakukan pembersihan sekolah secara bersama. Lancar nya kegiatan religius 

tak luput dari peran guru PAI yang berkontribusi disetiap kegiatan religius di 

sekolah seperti, menganyomi para guru, memberikan pemahaman kepada guru 

mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan, dsb. 

Adapun rintangan dalam membentuk karekter siswa yaitu, dalam 

proses pelaksanaan kegiatan religius guru harus lebih sabar dalam menghadapi 

siswa yang sulit diarahkan, keterbatasan pengetahuan guru yang mendalam 

mengenai hal agama, batasan waktu dan sumber daya, reaksi orang tua dan 

masyarakat, keseimbangan antara pendidikan religius dan sekuler, 

keterbatasan fasilitas. 

 

Kata kunci: peran guru, karakter dan sikap Islam  
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ABSTRACT 

 

Rachma Sulastri. NIM: 20312229. Title "The Role of PAI Teachers 

Towards Character Building and Religious Attitudes of Students of State 

Elementary School 14 Gunung Megang" majoring in Islamic Religious 

Education (PAI), Faculty of Tarbiyah, Al-Qur'an Institute of Sciences 

(IIQ) Jakarta, 2024. 

This research, using a quantitative method with a descriptive approach 

and the type of research using case studies, the data used are primary and 

secondary. Data collection techniques are observation, interviews and 

documentation, data analysis techniques are data collection, data reduction and 

data presentation, conclusion drawing. 

The results of the study are, religious activities are an endeavor of PAI 

teachers in shaping the character and religious attitudes of students. Activities 

provided by Islamic religious education teachers to students, namely, Friday 

activities, dhuha prayers, reading prayers before and after class learning, then 

cleaning the school together. The smooth running of religious activities cannot 

escape the role of  Islamic religious education teachers who contribute to every 

religious activity in schools such as, nurturing teachers, providing 

understanding to teachers about the activities to be carried out, etc. 

As for the obstacles in shaping the character of students, namely, in the 

process of implementing religious activities, teachers must be more patient in 

dealing with students who are difficult to direct, limited in-depth knowledge 

of teachers about religious matters, time and resource constraints, parents and 

community reactions, balance between religious and secular education, limited 

facilities. 

 

Keywords: teacher's role, Islamic character and attitude  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam menekankan terhadap pembiasaan hal-

hal positif agar terbentuknya karakter-karakter islami, era digitalisasi 

seperti sekarang ini sangat memberikan dampak yang begitu signifikan 

terhadap karakteristik serta sikap religius pada anak-anak, dan hal ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi para guru, dimana guru harus lebih 

berusaha lagi dalam menanamkan nilai-nilai islami terhadap anak 

didik, seperti pembiasaan-pembiasan terhadap anak didik, karena 

dengan pembiasaan tersebut dapat membantu dalam pembentukan 

karakter dan sikap islami. 

Guru memiliki peran penting dalam pembentukan karekter dan 

sikap siswa, karena sesuai dengan tiga hal yang mempengaruhi anak 

didik yaitu, keluarga, sekolah serta lingkungan. Maka apabila anak 

didik berada dilingkungan sekolah, guru sangat berperan penting. Guru 

tidak hanya menyampaikan ilmu kepada siswa tetapi guru juga 

mempunyai kewajiban dalam hal menasehati dan mengarahkan peserta 

didik kepada perilaku yang lebih baik dari sebelumnya,2 karena guru 

adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk karakter peserta didik 

yaitu memiliki kekuasaan dalam membangun dan membentuk karakter 

peserta didik yang baik.3 Guru bukan hanya memiliki kewajiban dalam 

                                                      
2 Siti Maimunawati dan Muhammad alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan 

Media Pembelajaran, (Serang: 3M Media Karya, 2020), h. 7. 
3 Winda Kusumawati, “Peran Guru Dalam Penanaman Karakter Religius Melalui 

Kegiatan Keagamaan Pada Siswa Kelas III MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang”, (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Negeri Walisongo Semarang, 

2022), h.1. 
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hal mengajar saja tetapi guru juga mempunyai kewajiban dalam hal 

membimbing, mengarahkan, serta memotivasi siswa. 

Pendidikan karakter sebagaimana yang tercantum dalam 

ideologi bangsa yaitu pancasila, sebagaimana yang tertuang dalam 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang rencana strategis kementrian Pendidikan dan kebudayaan tahun 

2020-2024: pelajar pencasila adalah perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dngan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. 4 

Implementasi Pendidikan karakter dalam islam tak lepas dari 

karakter pribadi Rasulullah SAW yang memiliki nilai-nilai akhlak yang 

mulia dan agung, karena Rasulullah SAW sebagai panutan kita semua, 

sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat Al-Ahzab ayat 21: 

ٌِأسُۡوَة ٌحَسَنَةٌٞلِّمَنٌكَانٌَيَرۡجُواٌْٱلَّقَدٌۡكَانٌَلكَُمٌۡفِيٌرَسُولٌِ ٌَوٌَٱللََّّ ذَكَرٌَلۡأخِٓرٌَوٌَٱلۡيَوۡمٌَٱللََّّ

ٌَكَثِيرٗاٌٱ ١٢ٌٌللََّّ

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. Al-

Ahzab [33]:21) 

 

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa, mengandung komponen pengetahuan, 

kesadaran individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk 

                                                      
4 Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan tentang rencana strategis 

kementrian Pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-2024, UU No 22 Tahun 2020, bab II. 
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melaksanakan nilai-nilai baik terhadap terhadap Tuhan, diri sendiri, 

sesame manusi, lingkungan, maupun bangsa yang pada akhirnya 

mewujudkan insan kamil.5 Pendidikan karakter bukan hanya 

mengajarkan mana yang benar dan salah, tetapi mengajarkan lebih dari 

itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang 

hal yang baik sehingga peserta didik mencangkup tiga aspek 

pendidikan, siswa menjadi paham tentang hal mana yang baik sehingga 

terpenuhi unsur kognitif, mampu merasakan nilai-nilai perilaku yang 

baik dan salah sehingga terpenuhi nilai afektif, serta dapat melakukan 

kebiasaan yang baik sehingga terpenuhi aspek psikomotoriknya.6 Maka 

dari itu pendidikan karakter bukan hanya aspek pengetahuan saja 

(knowledge) tetapi juga mempunyai fokus pada kepribadian yang baik. 

Sekolah Dasar Negeri 14 Gunung Megang adalah tingkat 

sekolah dasar yang berada di salah satu wilayah sumatera selatan. 

Menerapkan nilai-nilai karakter religius tidak hanya sebatas mata 

pelajaran yang menjelaskan mengenai materi saja, tetapi juga 

diperlukan implementasi dalam perilaku sehari-hari. Dalam hal ini 

guru PAI mempunyai kewajiban dalam menanamkan nilai religius 

melalui pendidikan agama islam seperti akhlakul karimah dan 

penanaman nilai keagamaan. Pemilihan SD negeri 14 Gunung Megang 

sebagai objek penelitian dikarenakan tempat sekolah yang berada di 

perdesaan apakah dapat memotivasi para guru khususnya guru PAI 

dalam hal pembentukan sikap dan karakter yang religius, sebagaimana 

kewajiban seorang guru.  

                                                      
5 Abdul Halim, “Pendidikan Karakter Adalah Sebuah Keharusan”, Waskita, vol. 1, 

no. 1 (2017), h. 116. 
6 Heri Gunawan, “Pendidikan karakter konsep dan implementasi”, (Bandung: 

Alfabeta Bandung, 2012), h.30. 
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Penanaman pembiasaan-pembiasaan yang baik sejak dini 

sangatlah penting yang akan berdampak baik terhadap sikap dan 

karakter peserta didik, dalam pelaksanaan pembiasaan seperti 

bersalaman ketika bertemu guru, tidak mendahului guru saat berjalan, 

membungkuk ketika berjalan didepan guru,bersholawat bersama 

sebelum masuk ke kelas serta sholat dhuha, disinilah guru PAI berperan 

dalam pembentukan karakter dan sikap Islami siswanya. Oleh karena 

itu seperti yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peran guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter dan Sikap Religius Siswa SD Negeri 14 Gunung 

Megang”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti lakukan tentang 

karakteristik dan sikap Islami siswa SD Negeri 14 Gunung 

Megang, oleh karena itu dapat ditemukan beberapa masalah 

yang paling penting untuk dibahas. Maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan-kegiatan pembiasaan yang diberikan guru 

terhadap siswa untuk membentuk karakteristik dan 

sikap Islami. 

b. Proses implementasi kegiatan pembiasaan yang 

diberika guru terhadap siswa. 

c. Efektifitas kegiatan pembiasaan yang diberikan guru  

d. Tantangan bagi guru dalam melakukan pembiasaan 

hal-hal positif untuk membentuk karakteristik dan 

sikap Islami kepada siswa. 
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e. Kelebihan dan kekurangan pembiasaan yang diberikan 

guru terhadap siswa untuk membentuk karakter dan 

sikap Islami.  

f. Respon siswa terhadap pembiasaan yang diberikan 

guru dalam rangka untuk membentuk karakter dan 

sikap Islami. 

2. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

penulis membatasi masalah pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Kegiatan-kegiatan pembiasaan yang diberikan guru 

terhadap siswa untuk membentuk karakter dan sikap 

Islami. 

b. Proses implementasi kegiatan pembiasaan yang 

diberikan guru terhadap siswa. 

c. Tantangan bagi guru dalam memberikan kegiatan 

pembiasaan hal-hal positif untuk membentuk karakter 

dan sikap Islami kepada siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Apa saja kegiatan pembiasaan religius yang diberikan 

guru terhadap siswa di SD Negeri 14 Gunung 

Megang? 

b. Bagaimana proses implementasi kegiatan pembiasaan 

religius yang diberikan guru kepada siswa di SD 

Negeri 14 Gunung Megang? 

c. Apa saja tantangan bagi guru dalam memberikan 

kegiatan pembiasaan hal-hal positif? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini  adalah: 

1. Untuk mengetahui kegiatan apa yang diberikan guru terhadap 

siswa di SD Negeri 14 Gunung Megang 

2. Untuk mengetahui proses implementasi kegiatan pembiasaan 

yang diberikan guru kepada siswa di SD Negeri 14 Gunung 

Megang 

3. Untuk mengetahui tantangan bagi guru dalam memberikan 

kegiatan pembiasaan hal-hal positif  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis 

sendiri ataupun bagi pihak-pihak yang terkait baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

tentang pengaruh guru dalam meningkatkan karakter dan sikap 

islami siswa, selain itu juga sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam bidang karakter dan 

sikap Islami. 

b. Memberikan gambaran dalam melakukan pembiasaan 

yang dapat meningkatkan karakter dan sikap Islami. 
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E. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Widyana, mahasiswa studi 

Pendidikan agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-

Qur`an Jakarta, Indonesian Tahun 2023, pada skripsi yang 

berjudul: “Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap Sikap 

Religius Siswa Di SMP Cahaya Islam Buaran Tangerang Selatan”. 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sekolah 

dalam membentuk sikap religius siswa yaitu dalam bentuk 

pembiasaan-pembiasaan yang baik dan bersifat islami. SMP 

Cahaya Islam Buaran menerapkan sistem full day school yang 

dapat mempengaruhi sikap religius siswa. 

   Penelitian menggunakan peneltian jenis kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi pada penelitian ini merupakan 

seluruh siswa di SMP IT Cahaya Islam sebanyak 87 siswa. 

Pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 43 siswa yang telah 

ditentukan dengan menggunakan skala likert 5 butir. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi siftware 

IBM SPSS v26 dengan metode analisis regresi sederhana. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya uji analisis 

deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, uji normalitas, 

uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji t. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa thitung sebesar 9.054 dan 

ttabel sebesar 1.638. jadi thitung > ttabel. Maka dapat disimpulan bahwa 

Ha diterimadan Ho ditolak, yang artinya bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Dengan 

demikian hasil dari hasil uji hipotesis tersebut bahwa “Terdapat 
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Pengaruh yang Signifikan antara Sistem Full Day School terhadap 

Sikap Religius pada Siswa SMP IT Cahaya Islam”. 

   Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

mengenai pembentukan sikap religius yaitu dengan pembiasaan-

pembiasaan yang positif, sedangkan perbedaan pada jenis 

penelitian dan lokasi penelitian, peneliti menggunakan kuantitatif, 

sementara penulis menggunakan kualitatif, lalu lokasi yang 

digunakan penulis yaitu SMP IT Cahaya islam, sementara lokasi 

yang peneliti gunakan yaitu MIN 02 Kota Tangerang Selatan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah Jamilah dengan NPM 

2017510211, mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Jakarta, Tahun 2021 pada skripsi yang berjudul 

“Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 

Didik di SMK Teladan”. 

   Penelitian ini menggunakan Penelitian pendekatan deskriptif 

kualitatif, jenis penelitian yang digunakan adalah peneltian 

lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 

menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara 

reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penyimpulan data.Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa peran guru PAI dalam 

Pendidikan karakter religius peserta didik di SMK Teladan jakarta 

selatan yaitu : pengajar, pendidik, teladan, pendorong keimanan, 

sumber belajar, fasilitator, pengelola kelas, pembimbing, 

motivator. Faktor pendukung: a. kurikulum kita sudah 

menggunakan kurtilas revisi 2017, b. faktor keluarga c. lingkungan 

sekitar sekolah dan tata tertib sekolah. d. lingkungan sekitar tempat 

tinggal peserta didik. e.pendekatan guru kepada siswa. faktor 
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penghambat: a. latar belakangnya dari keluarga broken home lalu 

pergaulan yang kurang bagus sesama teman. b.pengaruh yang 

sangat kuat dari para alumni, c.sikap dan perilaku peserta didik, d. 

niat peserta didik yang tidak baik saat awal masuk sekolah. 

  Persamaan pada penelitian ini adalah peneliti dan penulis sam-

sama meneliti mengenai peran guru PAI untuk membentuk sikap 

religius siswa, serta penggunaan metode penelitian sama-sama 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.  Perbedaannya yaitu ada 

pada lokasi penelitian, lokasi yang digunakan peneliti yaitu berada 

di SMK Teladan Jakarta Selatan, sementara lokasi yang penulis 

gunakan yaitu di MIN 02 Tangerang Selatan.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Utami Adiningsih, NPM 

1811010143, mahasiwa Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Tahun 2022, dengan judul skrispi “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Sikap Religius 

Siswa Kelas XI di SMAN 16 bandar Lampung”. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti di Di SMA N 

16 Bandar Lampung terkhusus di kelas XI. Wawancara dilakukan peneliti 

dengan pihak-pihak terkait yaitu guru Pendidikan Agama Islam kelas XI 

dan siswa kelas XI untuk mendapatkan data pertama. Dokumentasi 

diantaranya daftar nama guru-guru dan jumlah siswa keseluruhan, 

kondisi sekolah seperti sarana dan prasarana di SMAN 16 Bandar 

Lampung. Menggunakan teknik analisis data berupa pengumpulan data, 

reduksi data, 

penyajian data, dan triangulasi untuk menguji keabsahan data yang telah 

dikumpulkan. 
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Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa peran 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan sikap religius siswa 

kelas XI Di SMA N 16 Bandar Lampung yaitu peran guru Pendidikan 

Agama Islam sebagai teladan, motivator, fasilitator dan konselor sangat 

berpengaruh dan menunjang sikap religius yang dimiliki oleh siswa hal 

ini ditandai dengan siswa mampu bersikap sopan dalam berbicara dan 

perbuatan, siswa mampu mengikuti kegiatan keagamaan seperti sholat 

berjama’ah, rohis, serta rutin membaca doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan baik, siswa memiliki sikap disiplin seperti hal nya 

masuk kelas tepat waktu, tidak bolos saat jam pelajaran, dan tidak ngobrol 

saat guru menyampaikan materi, siswa mampu menerima nasihat-nasihat 

dari guru, dan siswa mampu berbuat baik kepada teman-temannya meski 

berbeda keyakinan. Walaupun tidak semua siswa mengalami perubahan 

kearah yang lebih baik tetapi ini patut untuk diberi pujian atas siswa-siswi 

yang sudah mau dan mampu untuk meningkatkan sikap religius mereka 

dengan melakukan perbuatan dan perubahan kearah yang lebih baik atas 

bimbingan dan peran guru Pendidikan Agama Islam disekolah. 

Persamaan pada penelitian ini adalah peneliti dan penulis yaitu sama-

sama menggunakan metode penilitan deskriptif, perbedaan antara penulis 

dan peneliti yaitu peneliti focus terhadap peran guru PAI dalam 

meningkatkan sikap religious, sedangkan penulis berfokus kepada peran 

guru PAI dalam pembentukan sikap religious siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Kusumawati, NIM 

1803096064, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 2022, 

dengan judul skripsi “Peran Guru Dalam Penanaman Karakter 

Religius Melalui kegiatan Keagamaan Pada Siswa Kelas III MI 

Darul Ulum Ngaliyan Semarang”. 

  Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif 

lapangan, yaitu penelitian yang bermaksud untuk mengetahui 
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fenomena yang terjadi dan diperoleh dari subjek penelitian, seperti 

perilaku, sikap, pandangan,dan tindakan secara holistik dengan 

cara deskriptif dalam bentuk kata-kata. Dalam penelitian ini, 

peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk memperoleh data 

yang akurat terkait dengan peran guru dalam penanaman karakter 

religius melalui kegiatan keagamaan vada siswa kelas III MI Darul 

Ulum Ngaliyan Semarang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

   Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) bentuk kegiatan 

keagamaan di MI Darul Ulum Ngaliyan Semarang antara lain: 

penerapan 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Salim, Santun), mengawali 

dan mengakhiri pembelajaran dengan doa, BTQ, tahfidz Qur’an, 

shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, PHBI, dan sedekah menuju 

surga. (2) Peran guru dalam penanaman karakter religius melalui 

kegiatan keagamaan yaitu guru sebagai educator, guru sebagai 

pembimbing, guru sebagai motivator, guru sebagai teladan, guru 

sebagai supervisor, dan guru sebagai evaluator. 

   Persamaan penelitiannya ada sama-sama meneliti mengenai 

penanaman sikap religius pada siswa, perbedaan antara penulis dan 

peneliti yaitu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualilatif 

lapangan, sementara penulis menggunakan jenis kualitatif 

deskriptif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Titin Diana, NIM 1811210010. 

Mahasiswa Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu 

Tahun 2023, dengan judul skripsi “Peran Guru Rumpun 
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Pendidikan agama Islam Dalam Membina Sikap Keagamaan 

Peserta Didik Melalui Budaya Religius Di MIN 2 Kota Bengkulu” 

    Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. 

Prosedur teknik pengumpulan data melalui tiga langkah yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama 

islam sangat berperan dalam membina sikap keagamaan peserta 

didik. 

    Persamaan pada penelitian ini adalah, peneliti dan penulis 

sama-sama menggunakan metode penelitian deskriptif, lalu 

perbedaannya terdapat pada fokus penelitiannya, peneliti berfokus 

pada membina sikap religius pada siswa, sementara penulis 

berfokus kepada pembentukan karakter dan sikap religius siswa. 

F. Sistematika penulisan 

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang benar agar 

tidak menyimpang dari pokok pembahasan. Adapun sisitematika 

penulisan skripsi adalah sebagai berikut:7 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini mencangkup pembahasan mengenai latar belakang 

masalah, permasalahan; identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

perumusan masalah. Tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini mencangkup landasan teori yaitu uraian tentang konsep 

dan teori umum penelitian. Seperti pengertian karakter dan sikap 

religius, kegiatan pembiasaan, peran guru dalam pembentukan 

                                                      
7 Huzaemah T. Yanggo, Buku Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur`an (IIQ), (Tangerang: IIQ Press, 2021), h. 10. 
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karakter, serta hambatan dalam pembentukan karakter dan sikap 

religius. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini memuat tentang pembahasan mengenai tempat dan waktu 

penelitian. Metode penelitian, sumber data dan sampel, teknik 

pengumpulan data (metode penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisi data, instrument penelitian dan 

pedoman observasi). 

BAB IV Hasil Penelitian 

Pada bab ini memuat gambaran umum SDN 14 Gunung Megang. Profil 

SDN 14 Gunung Megang, deskripsi data, analisis data, dan deskripsi 

hasil wawancara. 

BAB V Penutup  

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penulisan, saran tentang 

hasil penulisan yang kemudian dilanjutkan dengan daftar Pustaka serta 

lampiran-lampiran terkait penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dari analisis peran guru PAI dalam membentuk sikap 

dan karakter religius siswa di SDN 14 Gunung Megang, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa guru PAI memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter siswa. Guru PAI tidak hanya bertugas 

mengajarkan materi agama, tetapi juga bertanggung jawab dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Melalui 

pendekatan yang tepat, guru PAI dapat membantu siswa 

mengembangkan sikap positif, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

empati, dan kedisiplinan, yang esensial dalam pembentukan karakter 

yang baik. 

 

Kegiatan religius adalah sebuah ikhtiar guru PAI dalam membentuk 

karakter dan sikap religius siswa, dengan membiasakan untuk 

mengikuti kegiatan religius maka diharapkan siswa dapat mengambil 

semua nilai-nilai moral yang terdapat dalam kegiatan religius. Kegiatan 

yang diberikan guru PAI kepada siswa yaitu, kegiatan jum`at 

bershalawat, sholat dhuha, membaca do`a sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran dikelas, lalu melakukan pembersihan sekolah 

secara bersama. Dengan diadakan nya kegiatan religius maka siswa 

dapat mendapatkan nila-nilai positif dari setiap kegiatan yang 

diberikan. Setiap kegiatan memiliki manfaat tersendiri dalam 

membentuk sikap dan karakter siswa, tetapi semuanya bertujuan untuk 

menjadikan siswa yang memiliki akhlakul karimah, dan menadjikan 

siswa yang berkarakter sesuai yang diharapkan oleh pemerintah, yaitu 

tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 
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22 Tahun 2020 tentang rencana strategis kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan tahun 2020-2024, yaitu mengenai profil pelajar Pancasila, 

adapun  elemen yang terdapat dalam profil pelajar Pancasila yaitu 

berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, bergotong royong, 

bernalar kritis, dan kreatif. 

 

Kegiatan keagamaan di sekolah merupakan berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan untuk mendukung dan memperkuat nilai-nilai 

keagamaan di lingkungan pendidikan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

membentuk karakter keagamaan siswa, memperkuat iman dan 

ketaqwaan, serta menumbuhkan rasa toleransi dan saling menghormati 

di antara perbedaan dalam satu agama.  

 

Dalam menjalankan kegiatan religius didukung oleh aspek-aspek 

seperti fasilitas yang memadai, dengan adanya fasilitas yang dapat 

digunakan oleh siswa maka dapat menunjang keberhasilan dalam 

pelaksanaan kegiatan religius, maka fasilitas yang tidak memadai akan 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan sikap religius itu 

sendiri. Tetapi dalam hal ini tidak menjadi penghalang bagi guru PAI 

untuk memberikan kegiatan religius kepada siswa di SDN 14 Gunung 

Megang, yaitu dengan memanfaatkan fasilitas yang ada, walaupun 

untuk fasilitas masjid yang belum ada tidak mengurungkan niat guru 

PAI untuk memberikan kegiatan religius berupa sholat dhuha, oleh 

karena itu karera keterbatasan fasilitas maka sholat dhuha dilaksanakan 

di ruang kelas.  
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B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah, guru PAI, hendaknya kegiatan religius seperti 

sholat dhuha di lakukan dengan intens, agar pembentukan sikap dan 

karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. Siswa diharapkan 

dapat memiliki sikap dan karakter yang tertera dalam profil pelajar 

Pancasila.  

 

2. Bagi siswa, hendanya ketika berlangsunya kegiatan religius maka 

ikutilah dengan khusyuk dan khidmat, agar nilai moral yang 

terdapat dalam kegiatan religius dapat dirasakan secara sempurna 

dan dapat diamalkan yaitu dengan sikap dan karakter yang baik. 
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